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Perang Selaksa Gulita
Awal Perang

Perang-perang kecil mulai meletus di sepanjang perbatasan Mirahjati dan Rayajati, sementara upaya-upaya diplomatik cuma menghasilkan pertengkaran mulut antar utusan. Desa Loloh dan Desa Muloh, tempat awal pertikaian, kini sudah menjadi padang luas yang hangus dan tak berpenghuni. Bekas-bekas bangunan dan rumah penduduk yang hancur, berserakan di atas bumi yang menghitam dan berbau busuk oleh mayat-mayat yang belum sempat dikubur. Patih Kayubatu, utusan pertama Kerajaan Mirahjati, akhirnya meninggal setelah sakit parah akibat berkelahi dengan Patih Punalbasa utusan Kerajaan Rayajati ketika mereka merundingkan awal kejadian di dua desa itu (baca cerita sebelumnya [http://members.tripod.com:80/~Pucuk_Limau_Pelangi/_arsipmika/selaksa2.htm])

Almarhum merupakan petinggi pertama yang menjadi korban pertikaian kedua kerajaan. Berita kematiannya menimbulkan geram di kalangan petinggi Mirahjati, yang kemudian menyebar ke seluruh penduduk, menyebabkan ketegangan yang tidak lagi terbatas pada kalangan elit. Kini setiap penduduk, terutama di wilayah perbatasan, mempersenjatai diri masing-masing. Wanita dan anak-anak mulai mengungsi lebih dekat ke pusat kerajaan. Rumah-rumah darurat mulai banyak berdiri di sepanjang tembok luar keraton di kedua Kerajaan.

Adalah Sang Malammulam, sesepuh militer Mirahjati, yang paling geram dan paling dulu mendesak Baginda Muliajati untuk secara resmi mengumumkan perang. Sebuah rapat penting berlangsung sampai tengah malam di Balairung Alit, diikuti semua petinggi militer Mirahjati, dipimpin langsung oleh Baginda Muliajati yang berwajah muram sejak pagi.

"Kita tidak bisa mengalah terus, Yang Mulia!" suara Sang Malammulam yang parau tapi lantang mendominasi rapat.

"Koreksi, Tuan Malammulam!" Patih PedangGalak, Panglima Tertinggi (Pangti), menyela dengan tak kalah tegas, "Kita tidak pernah mengalah. Setiap provokasi dari Timur selalu kami balas!"

"Provokasi! Tepat sekali, istilah yang kau pakai, PedangGalak! Mereka selalu mendahului provokasi!" seorang jenderal sepuh lainnya ikut angkat bicara, "Mengapa selalu menunggu sampai ada provokasi? Mengapa tidak kita serbu saja orang-orang sombong itu!?"

PedangGalak tak suka mendengar ucapan yang agak menyindir itu, dan ia pun membalas lantang, "Pihak militer Mirahjati adalah orang-orang yang berdisiplin tinggi. Tanpa perintah langsung dari Baginda, kami tidak akan bergerak terlebih dahulu. Tetapi setiap upaya menyebrangi perbatasan, pasti kami tumpas!"

"Justru itu yang mereka mau!" sergah Sang Malammulam sengit, "Mereka akan terus melakukan provokasi sampai pertahanan kita jebol ... Tidak ada dalam sejarah militer, pihak yang bertahan akan menang. Pihak yang mengambil inisiatif, dia lah yang akan menang!"

"Belum tentu semua yang Tuan ucapkan benar," seorang perwira muda menyela, orang-orang menengok kearahnya, "Untuk melakukan serangan, mereka juga memerlukan banyak dana dan tenaga. Semakin sering menyerang, semakin cepat dana dan tenaga mereka terkuras."

Sang Malammulam mendengus dan menggerutu, "Anak kemarin sore sudah berani berteori!"

Anak kemarin sore itu, yang adalah perwira muda terbaik Mirahjati bernama AtmaGeni, tidak tersinggung. Melainkan dengan tersenyum ia berkata jernih dan lantang, "Saya punya bukti dan laporan dari mata-mata, bahwa mereka di Timur sedang mulai berhitung kembali, mengingat panen tahun ini tidak begitu berhasil. Tentara mereka memerlukan banyak pasokan makanan, dan pasokan itu semakin terbatas."

Baginda Muliajati, yang sejak tadi membiarkan perdebatan berlangsung seru, berbisik kepada Patih JabanagaUtama di sebelah kirinya, "Anak muda ini punya otak juga ! Dari kesatuan mana dia?"

Patih JabanagaUtama, Ketua Dewan Penasihat Raja, melihat catatannya, lalu berkata pelan, "Dia anak buah langsung dari Pangti PedangGalak, memimpin kesatuan khusus."

Baginda mengangguk-angguk. Sementara perdebatan semakin seru. Sang Malammulam mendapat dukungan dari sesepuh-sesepuh militer "orde lama" yang ingin buru-buru berperang lagi mengangkat kejayaan Mirahjati. Sedangkan seteru mereka adalah Pangti PedangGalak yang didukung perwira-perwira muda lulusan akademi militer terbaik.

Patih Jabanaga berbisik lagi, "Maafkan hamba Paduka, tetapi mengapa Putri Yang Mulia Purnama tidak diajak ikut rapat?"

Baginda bergumam sejenak, lalu menghela nafas panjang dan berkata, "Purnama termasuk orang yang paling tidak setuju perang. Jika ia ada di sini, ia akan berhadapan langsung dengan para senior. Aku tidak terlalu suka membayangkan anak polos itu bermain politik dengan tokoh-tokoh sepuh yang licin."

"Tetapi, menurut hemat hamba yang bodoh, rapat ini juga kesempatan baginya untuk belajar politik," bisik Patih Jabanaga hati-hati.

"Nanti sajalah!" sahut Baginda tidak sabar, "Nanti aku bicara dengannya langsung, kita buat pertemuan kecil. Kau boleh ikut bersama Pangti PedangGalak dan si AtmaGeni itu."

"Daulat Tuanku," ucap Jabanaga patuh.

Sementara itu perdebatan berlangsung terus, tanpa ada satu pihak pun yang mau mengalah atau mau menerima pendapat pihak lain. Masing-masing bersikeras bahwa pendirian mereka adalah yang paling benar. Suasana rapat menjadi semakin panas dan meningkat menjadi debat kusir yang berkepanjangan. Begini lah memang suasana rapat-rapat penting di Kerajaan Mirahjati, karena Baginda Muliajati adalah raja yang sangat demokratis, selalu membiarkan bawahannya mengeluarkan seluruh pikiran dan perasaan mereka secara terbuka, asal masih di balik pintu tertutup Balairung Alit. Di luar ruang rapat, tidak boleh lagi ada pertengkaran.

Suara palu besar yang dihantam Baginda Muliajati ke permukaan meja akhirnya bisa membuat ruang rapat sejenak hening. Seperti api disiram air, diskusi langsung padam. Semua orang memperbaiki letak duduknya, berlaku sopan di depan sang junjungan.

"Cukup ..," ujar Baginda, tidak sama sekali bernada marah atau memerintah. Bahkan mungkin lebih tepat dikatakan sebagai permintaan yang sopan.

Setelah mendehem sejenak, Baginda berucap pelan dan seksama, "Semua pendapat kalian sudah aku dengar ... Semuanya memberikan masukan yang sangat berharga ... Tidak ada satu pun yang lebih benar dari yang lain."

Para peserta rapat tampak tersipu sejenak oleh kesabaran dan kebijakan junjungan mereka. Beberapa pinisepuh bahkan menunduk, tiba-tiba menyesal kenapa harus bersikeras. Semua perwira muda merasa kecil hati, mengakui betapa gegabahnya mereka berbicara lantang di depan raja, walaupun tidak untuk mendebat beliau.

"Sang Malammulam menyatakan isi hatinya dengan jujur," ucap Baginda lagi, memandang ke arah sesepuh yang jenggotnya sudah putih semua itu, "Dia berhak merasa terluka dan tersinggung oleh arogansi orang-orang Timur, karena dia dulu berjuang mati-matian untuk menegakkan negeri ini."

Muka prajurit tua yang sudah berperang sejak usia 11 tahun itu menyiratkan kelegaan; membiaskan sedikit kebanggaan karena dipuji raja di depan orang banyak.

"Begitu pula para sepuh yang lain, yang mendukung Sang Malammulam," sambung Baginda, "Mereka patut mengungkapkan isi hati mereka yang terluka. Banteng-banteng perkasa, walaupun sudah tua, tidak pernah diam jika terluka."

Terdengar suara tawa kecil di sana-sini. Muka-muka yang tegang, kini berubah lebih santai.

"Begitu pula Pangti kita yang gagah-berani," ujar Baginda sambil memandang ke arah PedangGalak yang menunduk memandang permukaan meja, "Dia telah menjalankan tugasnya dengan disiplin tinggi, dibantu oleh perwira-perwira muda yang cerdas dan berpandangan jernih."

Semua perwira muda di ruangan rapat tersenyum tersipu; persis seperti anak-anak yang malu karena mendapat pujian di muka orang banyak.

Hening sejenak. Baginda meraih gelas besar berisi air putih, meneguk isinya pelan-pelan sambil mengidarkan pandangan ke wajah-wajah di depannya. Ada yang memandang dengan penuh harap, ada yang menunduk malu, ada yang tampak masih kebingungan, ada yang sudah mulai merenung-renung tentang apa yang akan terjadi.

Setelah meletakkan gelas, Baginda melanjutkan kata-katanya, "Aku bisa merasakan loyalitas yang tinggi di dalam pembicaraan kalian, dan untuk itu aku mewakili seluruh negeri mengucapkan terimakasih. Seluruh negeri ini bertumpu kepada kalian, dan sebenarnya tidak ada yang kita semua harapkan selain tetap jayanya Mirahjati. Setelah mendengar semua pendapat kalian, aku memutuskan .... "

Baginda diam sejenak, memberi kesempatan bawahannya mencerna.

"Aku memutuskan untuk menyatakan perang ..." lanjut Baginda pelan tetapi cukup nyaring bagi semua telinga.

Terdengar suara bisik-bisik yang ribut, tetapi lalu sepi kembali ketika Baginda mengangkat tangannya.

"Tetapi, bagaimana perang itu akan kita jalani, masih akan aku rundingan dengan Pangti sebagai wakil dari militer, dan Sang Malammulam sebagai wakil pinisepuh."

Semua orang mengangguk-angguk, tampak puas dengan keputusan yang bijaksana itu. Para pinisepuh puas karena aspirasi mereka tentang kejayaan Mirahjati dapat diterima. Sedangkan pihak militer puas karena mereka tetap akan diajak dalam proses memutuskan bentuk perang yang akan mereka hadapi.

Ketika akhirnya Baginda membubarkan pertemuan, semua orang bersalam-salaman. Patih JabanagaUtama berbisik memuji kebijakan rajanya. Patih yang mengetuai sekelompok penasehat raja itu segera pula menyuruh beberapa bawahannya untuk menyiapkan rapat penting besok pagi. Tak lupa, ia memerintahkan salah seorang dari mereka untuk secara khusus mengundang dan menjemput Putri Mahkota, Purnama Mirahjati.

******

Purnama sedang sendirian di kamarnya yang mewah di paviliun khusus untuk keluarga inti kerajaan. Putri jelita yang kini sudah tumbuh sempurna sebagai wanita itu sedang melatih pernafasan dalam rangka mendalami salah satu ilmu barunya: Mendayung Lautan Batin. Inti dari ilmu ini sebenarnya sederhana saja: bagaimana mengendalikan emosi dalam sebuah pertarungan, seperti mendayung perahu di tengah lautan luas. Tetapi, walaupun sederhana, ilmu ini memerlukan konsentrasi penuh. Basis dari ilmu ini adalah pengaturan pernafasan yang menghasilkan penjernihan pikiran, dan itulah "dayung" yang kokoh bagi lautan emosi yang bergejolak.

Di depan Purnama yang bersila dengan punggung tegak, terdapat sebuah buku tua yang diterimanya dari Bagawan Akarpadi, pemimpin Sekte Suryachandra. Buku yang berwarna kecoklatan karena sudah uzur itu terbuka di halaman yang bertajuk "Mengundang Sepi, Merajut Kepekaan". Ini termasuk bagian yang sulit karena mengharuskan Purnama menutup pendengarannya tanpa menutup telinga.

Itu sebabnya putri cantik yang cerdas ini kesal sekali ketika ia terpaksa mendengar pintu kamarnya diketuk. Kalau saja ia tidak mendengar suara Dayang Merti, pembantu khusus Putri Mahkota, Purnama pasti sudah melabrak pengganggu konsentrasinya itu. Dalam protokol kerajaan, hanya Dayang Merti yang bisa mengganggu peraduan putra-putri raja, dan itu pun pasti dengan alasan sangat kuat.

Tanpa berganti baju, dan tanpa memakai alas kaki, Purnama melompat turun dari ranjangnya dan melangkah cepat serta membuka pintu.

Dayang Merti menyembah takjim dan menggumamkan permohonan maaf. Di sebelahnya ada seorang pegawai kerajaan, lengkap dengan atribut-atribut khusus yang menandakan ia adalah salah satu perwira tinggi. Dengan cepat, perwira itu juga ikut menyembah takjim dan menundukkan kepalanya dalam-dalam, walaupun sempat juga sedetik terpana melihat tubuh molek di depannya hanya bersaput sarung sutra ketat dan selendang lebar yang tak menyembunyikan bahu putih mulus sang putri.

"Ada apa?" sentak Purnama tanpa menyilahkan keduanya masuk.

"Ampun Yang Mulia," ucap Dayang Merti tenang tapi penuh hormat, "Hamba terpaksa menganggu, karena perwira ini membawa pesan penting dari Baginda dan Patih JabanagaUtama."

Tanpa mengangkat mukanya --karena memandang Putri Mahkota dalam keadaan berbaju tidur adalah kejahatan kecil-- perwira tinggi itu menyodorkan sebuah surat undangan berstempel kerajaan. Purnama menyambar undangan itu, dan cepat-cepat membuka serta membaca isinya.

"Perang?!" suaranya meninggi seketika, kedua bawahannya sejenak tersentak kaget, "Dasar kalian semua sudah haus darah, secepat ini memutuskan untuk perang. Tidak kah kalian pikirkan korban-korban yang akan jatuh, rakyat yang akan menderita, ekonomi yang porak poranda?!"

"Ampun Yang Mulia, ijinkan hamba menjelaskan...," perwira tinggi pembawa undangan itu hendak menjelaskan, tetapi suaranya terhenti karena Dayang Merti menyodok pinggangnya dengan siku.

"Baginda menunggu pendapat Tuan Putri besok pagi," sela Dayang Merti dengan suara jernih. Dayang yang sudah 20 tahun mengabdi kepada keluarga inti kerajaan ini tahu persis, bahwa memberi penjelasan kepada Tuan Putri bukanlah tugas seorang perwira, berapa pun tinggi pangkatnya.

Perwira tinggi yang baru masuk jajaran pegawai 3 tahun silam itu segera mengerti kesalahannya. Sambil mengutuk kesembronoannya dalam hati, ia mengunci rapat-rapat bibirnya.

"Ayahku pasti terlalu banyak mendengar ocehan kalian, orang-orang yang bersenjata dan haus darah!" sentak Purnama, mengarahkan amarahnya ke sang perwira malang.

Kedua abdi di depannya sudah tentu tak berani menimpali, dan akhirnya melangkah mundur setelah Purnama memerintahkan mereka untuk enyah.

Pintu kamar berdentam dibanting oleh Purnama yang cepat sekali lupa kepada teori-teori tentang pengendalian emosi. Ia marah sekali mendengar keputusan ayahnda untuk berperang dengan Kerajaan Rayajati. Bukan cuma karena ia sudah keburu menjalin kasih dengan Gagakjuang, tetapi terlebih-lebih karena ia tak suka pertumpahan darah.

Setelah mengumpat-umpat sendirian selama 10 menit, Purnama akhirnya bisa meredakan dirinya. Ia memutuskan untuk tidur saja, dan menyingkirkan buku teori Mendayung Lautan Batin. Aku harus lebih banyak belajar langsung dari Bagawan Akarpadi, pikirnya sebelum terlelap. Mengendalikan batin ternyata lebih sulit daripada mengendalikan laki-laki ! katanya dalam hati sambil tersenyum sendiri.

******

Keesokan paginya, tanpa menyentuh sarapan, Purnama sudah melesat ke kamar peraduan Baginda. Sudah tentu tak ada yang berani melarang putri cantik yang harum-semerbak setelah mandi pagi itu melangkah lebar ke kamar ayahnya.

Baginda sedang menghadapi sarapan bersama Permaisuri SuriaRaya, segera mengangkat muka dan tersenyum melihat putri kesayangannya melangkah dengan wajah cemberut. Baginda sudah bisa membaca isi hati putri molek yang keras kepala ini; bahkan ia telah menyiapkan jawaban untuk semua pertanyaan Purnama .... Hmmm .. mungkin tidak semua, mungkin sebagian besar saja!

"Ayah ternyata juga suka perang!" sentak Purnama tanpa mempedulikan hardikan lewat pandangan mata Ibunda-nya.

"Ayo ... sambil sarapan," ajak Baginda sabar, seperti tidak mendengar kata-kata putrinya.

"Perang hanya akan mengarah ke kemusnahan, Ayah ... Bukankah itu yang Ayah ajarkan kepada saya?" ujar Purnama gencar sambil duduk dan meraih sepiring aneka-buah.

"Bagus .. kamu selalu makan buah setiap pagi .. Sehat ..," ucap Baginda sambil menghirup kopinya.

"Lagipula ... kita semua bersaudara ... Bagaimana bisa berperang melawan saudara sendiri ?" sergah Purnama sambil menyuap sepotong semangka manis.

"Manis sekali semangka itu .... Khusus didatangkan dari negeri seberang," sahut Baginda, sama sekali tak mempedulikan celoteh Purnama.

Permaisuri SuriaRaya akhirnya tersenyum melihat percakapan yang simpang siur di meja makan ini. Wanita cantik walaupun sudah mendekati usia 50 itu diam-diam mengagumi cara suaminya mengendalikan emosi Purnama.

"Ekonomi kerajaan akan terganggu ... Kita sedang mengalami masa paceklik cukup panjang; kemarau belum lagi usai ... Bagaimana kita bisa membiayai perang ?!" ucap Purnama sengit, sambil menyuap lagi sepotong semangka yang memang manis itu.

"Ayah juga suka semangka itu .. Tetapi cobalah jambu klutuk dari Tanah Jawa .. Hmmm .. sedap!" sahut Baginda sambil meraih sepotong jambu yang sedang mangkal-matang.

Purnama menghentakkan sebelah kakinya, "Ayah tidak mendengar kata-kataku!"

Baginda pura-pura terperanjat, "Ah ... sedari tadi aku mendengar kata-katamu, anak cantik!"

Purnama cemberut, "Sedari tadi Ayah cuma bicara tentang makanan!"

Baginda tertawa gelak, "Ha ha ha .. memang kita sedang makan pagi, bukan?"

"Tetapi kita sedang di ambang perang besar, dan Ayah tidak peduli ?" sergah Purnama sengit.

Baginda akhirnya menghela nafas dalam-dalam, dan berucap kalem, "Perang besar maupun perang kecil, sama saja Purnama ... harus dihadapi dengan kepala dingin, bukan dengan emosi."

Purnama mendengus kesal dan tetap cemberut. Tetapi, kalimat terakhir ayahnya membuat gadis itu terdiam.

"Ayah tahu kamu tidak suka perang ... Sebab itulah Ayah ingin mendengar pendapatmu langsung, sebelum rapat Dewan Militer pagi ini," ujar Baginda tenang dan penuh kesabaran. Suaranya sejuk dan meredakan semua ketegangan. Itulah kelebihan Baginda Muliajati.

"Pendapatku cuma satu Ayah, .. hentikan peperangan!" sahut Purnama cepat sambil menghirup segelas sari buah segar.

"Kalau kau anggap kita belum berperang, maka kau salah besar, anakku," kata Baginda, "Perang-perang kecil sudah pecah, dan terus meningkat sejak seminggu belakangan ini."

"Justru itu .. kita harus segera menghentikannya, bukan?" sela Purnama tidak sabar.

"Betul !" sahut Baginda cepat, "Kita akan menghentikan perang-perang kecil yang menyengsarakan rakyat itu dengan sebuah perang besar yang cepat dan tuntas!"

Purnama memandang ayahnya dengan penuh keheranan, "Yang benar saja, Ayah ! ... Perang besar? Bukankah itu artinya kesengsaraan yang lebih besar?!"

Baginda tersenyum, mengetahui bahwa kalimat yang terakhir ia ucapkan telah membangkitkan minat Purnama untuk berdiskusi, dan bukan selalu mendebat keputusannya. Lelaki yang sudah memimpin negeri sejak usia belia ini lalu berucap pelan dan seksama, "Perang besar kali ini tidak akan memakan banyak korban manusia .... "

Purnama mengernyitkan dahi, memandang ayahnya lekat-lekat.

"Perang besar ini bahkan tidak banyak melibatkan manusia ...," sambung Baginda, lalu meraih cangkir kopi dan menghirup isinya pelan-pelan.

Purnama tidak sabar, dan segera mencecar,"Perang besar tetapi tidak melibatkan banyak manusia? Ayah sedang bercanda rupanya!"

Baginda menggeleng-geleng, lalu berkata, "Sudah saatnya kau mengenal yang satu ini, anakku ... Sudah saatnya kau mengetahui bahwa ada Perang Selaksa Gulita ... "

Itulah pertamakalinya Purnama mendengar nama jenis perang yang aneh itu. Ia terdiam dan bahkan melongo keheranan.

Baginda tertawa kecil, lalu berucap menggoda, "Pacarmu .. si Gagakjuang ... justru lebih tahu tentang perang itu!"

Purnama mengumpat dalam hati; sialan, pacarku yang ganteng dan mempesona itu ternyata menyembunyikan sesuatu yang dia lebih ketahui. Awas .. nanti kalau berjumpa, aku akan cerca dia habis-habisan.

"Aku meminta bantuanmu, Purnama ..," ucap Baginda kembali serius, sambil menggenggam tangan putri kesayangannya.

"Bantuan apa?" tanya Purnama masih disaput keheranan.

"Segera hubungi kekasihmu ... diam-diam tanpa ada yang tahu, terutama kakak-kakaknya jangan sampai tahu," ucap Baginda semakin serius, "Katakan kepadanya untuk menyiapkan Perang Selaksa Gulita di pihak Kerajaan Rayajati, sementara aku membujuk Dewan Militer untuk juga bersiap-siap di sini .."

"Persiapan apa, Ayah?" sergah Purnama penasaran, dan juga kesal karena lagi-lagi Gagakjuang lebih berperan dibandingkan dirinya.

"Dia tahu apa yang harus dipersiapkan, dan kau harus membantunya. Harapan kita semua ada pada kalian berdua, anak-anak muda ... Ayah tahu, Gagakjuang juga tidak suka perang." jawab Baginda.

"Tetapi apa yang harus dipersiapkan?" desak Purnama tak mau menyerah begitu saja.

Baginda tersenyum, lalu berucap pelan, "Gagakjuang harus mengontak segera pasukan jin dan setan di Timur ... sementara kita akan memanggil BatariMurka ..."

Purnama membelalakkan kedua matanya yang indah, lalu berbisik, "Perang setan dan jin ... "

Baginda mengangguk, "Kita akan menantang Kerajaan Rayajati untuk duel pasukan setan ... dan Ayah tahu kesudahan dari duel itu pasti akan membuat kedua belah pihak mengalami teror mental .. dan akhirnya akan memaksa kita semua untuk menghentikan peperangan ..."

"Tanpa mengorbankan manusia ...," sambung Purnama masih berbisik.

"Betul ..," sahut Baginda sambil tersenyum lebar, "Tanpa mengorbankan satu tetes pun darah manusia ..."

Itulah awal dari sebuah perang besar yang melibatkan kekuatan-kekuatan magis dan roh-roh halus di seantero Muliajati dan Rayajati. Itulah awal dari pelajaran besar bagi Purnama, yang kelak akan menjadi maharani dengan pengetahuan penuh tentang setan, jin, roh-roh halus dan kekuatan-kekuatan magis tak kasat mata.

Itulah awal dari Perang Selaksa Gulita ....

(bersambung)
